BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penciptaan karya

Digital komunikasi mengalami iransformasi yang berubsh secam
signifikan, termasuk dalam cara seml,g dalam berinteraksi, belajnr dan

langsung dmhhnpﬂrmmlhni-mm_ljadi hﬂmﬂnﬁﬁ ‘melalui teknologl seperti
media digital, dan kini telah menjadi elemen Lk terpisabkan dari kehidupan
sehari-hari. Menurut Nasrullah (2017), media digital tidak hanya mengubah
“saluran Iu:crmumkm:, fetapi juga memengarubi pr.ﬂl_ pikir dan perilaku
penggunanya.

Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi
muds yang tidak hanya cerdas secara intelektual, lelapi juga memiliki
kepribadian yang baik dan mampu bersosialisasi dengan nilai-nilaj -ulik&vang
bunt ﬁhngh tantangan zaman semakin kompleks, di dunia penduﬁhnhukan
hanyn hitungan atau hafalan, anak-anak juga perlu, ﬂi-behh dengan nifai-nilai
yang membentuk karakter. seperti bagaimana bersikap kepada oranglain,
‘menghargai sesama dan berperilaku sopan. Media iﬁnul telah menjadi
kompaonen penting dalam proses pembelnjanm,hi i tingkat farmal maupun

non-formal, anl.ﬁ:m%l]‘ pmdﬂhlkmhter adalah usaha yang
disengaja untuk membantu orang n dan bertindak berdasarkan
nilai-nilai etika inti.

Kagem Jogja sebagai komunitas pendidikan nonformal memiliki peran
strategis dalam mendampingi proses belajar anak-anak, khususnya mereka yang
berasal dari keluarga yang orang tuanya bekerja sehingga tidak bisa menemani
proses belajar, Dalam pelaksansannya, pembelajaran di Kagem Jogja tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan aspek akademik. tetapi juga menekankan
pentingnya pendidikan karakter vang mencakup nilai-nilai etika sosial. sopan
santun, dan budaya positif. Nilai-nilai tersebut perlu disampaikan secara



konsisten melalui pendekatan yang sesuai dengan usia dan gaya belajar anak-
anak.

Kagem Jogja memiliki keterbatasan sumber daya, termasuk media
pembelajaran yang efektif dan terstruktur. Pembelajaran vang terialu
bergantung pada metode lisan atau tertulis semata kurang mampu menjangkau
kebutuhan visual dan emosional :Lqpt-mlk ving sedang berada pada tahap
perkembangan kognitif awal. Duhﬂlh,mnbnnak masa kini lebih responsif
terhadap media visual yang komunikatif, menarik, danmudah dipahami.

Pendekatan  kreatif dalam  menyampaikan nilar-nilai  karakter perlu
dikembangkan agar relevan dan menartk bagi anak-anak. Salah satu metode
‘yang efektif adalah melalui media komunikasi visual, seperti pnsta Menurut
_Hﬁpﬂhﬂﬂl?] poster edukatif mampu menarik perhatian dan mrlmpalkan
informasi secara ringkas namun bermakna, karena momanfaatkan kekuatan
visunl untuk membangkitkan minat dan menguatkan pesan yang dissmpaikan.

Di bidang lmu Komunikasi, khususnya di Universitas Amikom Yogyakarta
~yong menekankan penguasaan media dan tnknui@ wisual. Poster memiliki

keunggulan dalam menyampaikan pesan melalui kombinasi elemen visual
'sthh wornza, ilustrasi, don teks. Di bldﬂItE limu komunikasi Amikom
Yogyakarta yang menekankan ngmsnan media dan teknologi visual
penggunann media Poster sebagai media pembelajarn dengan: pendekatan
visual.

Poster memiliki keunggulan sebagai media komunikasi visual yang mampu
menarik perhatian, n'l.en:.-m.mpn.ikan ;:le.s.nn secu:ra ﬁngkns, dan mempermusdah
pemahaman anak-anak terhadsp materi yang disampaikan. Mengingat bahwa
sebagian besar anak-anak memiliki gaya belajar visual, poster menjadi sarana
vang tepat untuk menyampaikan nilai-nilai 58 {Senyum, Salam, Sapa, Sopan,
Santun) secara menyenangkan dan mudahk dipahami. Melalui penggunaan
warna-wama cerah, ilustrasi yang komunikatif, dan teks yang singkat namun
podal makna, poster mampu memperkuat daya ingat serfa meningkatkan



motivasi belajar anak. Rahmaniati (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan
media poster dapat meningkatkan hasil belajar peserts didik karena mampu
memvisualisasikan konsep secara jelas. menarik minat, serta membantu siswa
memahami dan mengingat materi lebih lama, OGleh karena itu, penerapan media
poster dalam pembelajaron tidak hanva berfungsi sebagai media informasi.

Poster tidak hanya berfungsi sebagai media informasi tetapi juga sebagai
sarona edukasi yang mampu nmmmhﬁ-mlal budaya don sosial, dengan
tampilian ﬂ.ﬂlymg menarik poster mampu menjadi daya tarik bagi anak-anak
dan membanty mereka memahami serta mengingnt pesan yang di sampaikan
poster terschut, dalam konteks Pendidikan karskter Poster "Mari Kita
Budayakan 557 Postermemperkuat pesan-pesan moral dalam kehidupan sehari-
han melaln desmin yang ramah anak dan pfsnn-dtl,'.hm secara menank. Hal
ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2011) yang menyatakan bahwa media
Mmllkl kemampunn untuk menmgkatkan pemﬂhamﬂihﬂdplhtak_
perkuat daya ingal, seria memberikan pengalaman belajar ymg lebih

EAELN

,kunh'd Mg;'pwert:l didik.

‘Dalam konteks komunikasi visual poster s;ﬁh_m mrdm visual yang
efekiif untuk menyampaikan pesan edukatif untuk menyamp 5:

'ﬁ@ms d.nn menarik, Poster mngandnikan mm ﬁmal seperti
i ok B itk A "

secarn m kepada mﬁm seperti dguumnleh Wibowo (2011)
komunikasi visual adalah bentuk komunikasi yang menggunakan elemen-

elemen visual unlukw]:m m erpal dan efisien, karena
visual memiliki kemampuan menyentuh emosi den kognisi manusia secara
bersamann, dalam hal ini poster mampu menyampatkan pesan moral dan nilai-
nilai sosial kepada anak-anak melalui dessin yang menyenangkan dan mudah

dicerna.

informasi

Terciptanya karva ini berasal dan observasi dan keterlibatan langsung
penulis dalam kegiatan pembelajoran di Rumah Belajar Kagem Jogja. Tempat
ini digunakan sebagai rumah belajar atau bisa disebut juga komumitas dengan



berbasis Pendidikan nonformal untuk rentang usia 5-15 tahun. Siswa berasal
dari lingkungan sekitar terutama dari keluargs vang orangtuanya bekerja
sehingga tidok bisa menemani proses belajar anak mereka. Selama proses
pendampingan vang dilakukan pada 21 Maret 2024 hingga 12 Desember 2024,
penulis melakukan observasi di Kagem Jogja, ditemukan bahwa penerapan
nilai-nilai etika sosial seperti Budaya 55 (Senyum, Salam, Sapa. Sopan, Santun)
belum berjalan optimal. Anak-snak cenderunpg mengawali aktivitas lanpa
menyapa atau memberi salam il:pldl teman mlu]:m.n punggawa, sehingga
suasana positif dan risa kebersamaan berkurang. Selain itu, masih terdapat
perilaku yang kurang sopan, seperti berbicarn dengan nada tinggi, memotong
pembicaraan, a.tal.tliﬂlk menghargai orang lain berbicars Penulis merancang
poster dengan menggunkan pondasi yang anak-ssak bissanva lakukan di
K&gﬂn Jogja dmgnn Observasi secara langsung dan mendapati-anak-anak
lebih senang dengan kegistan seperti video pembelajaran, buky centa
bergambar, dibandingkan dengan  mengikuti  metode penimllgamn
konvensional seperti veramah. hafalan, atau menulis.
Gambar L] Kepmtan Edulant di Kogem Jogm

Sumber: Dokumentast Ton Pelaksana
Gambar di atas menunjukkan bahwa anak-anak di Rumah Belajar Kagem
Jogja memiliki semangat belajar yang tinggi, namun membutuhkan pendekatan
yang sestal dengan karakter dan minat mereka. Pembelajaran yang bersifat
visual, imajinatif akan lebih mudah diterima dan direspon oleh anak-anak.

Maka dari itu, penulis merancang sebuah media pembelajaran yang



menggabungkan aspek edukatif dan visual secara menarik. salah satunya poster
edukatif yang mengangknt nilai-nifai karakter 558 (Senyum, Salam, Sapa, Sopan.
Santun} sebagni upayas menanamkan budaya positif sejak dini di Kagem Jogja

Poster “Man Kita Budayakan 38" dirancang berdasarkan prinsip
komunikasi visual vang menekankan pada gambar dan simbol dalam
menyampaikan pesan secara cepat dan efekiif. Sebagaimana di jelaskan oleh
Dondis (1973), elemen visual seperti wama. bentuk, garis dan tipografi
memiliki kchm:hhm menyampaikan informasi den membentuk persepsi.

wtﬁdln vﬂﬂluﬂ#ﬂnﬂhﬂkm tlﬂ]gus,khummya anak-anak
unmk‘mmwmna dmmhuﬁpmu lmmimi.'lilu: pmalllman visual yang
htk.in hanya sekn&r lT:Lt PenymTpaian min'nui, m’hmkan juga media
edukatif yong mampu membangun pengalaman belajar visual yang berulang
wulang dan hermakna. Dalam konteks Pendidikan korakier poster mesjadi
W-\rjmﬂl yang menghubungkan pesan moral dnng;m Mﬁma
dalam keseharian mereka.

Media poster menjadi solusi yang relevan untuk  mendukung
penyempaian nilai-nilai budaya terscbut. Poster fidak hanya sekadar media
‘eetak yang ditempel di dinding, tetapi jugs menpakan alat I‘.nn:mﬁknm visual
'm mf.:mlhkj, kekuatan unfuk menarik perhatian. memberikon infbrmasi, dan
t perubahan sikap serta perilaku. Poster -ﬁapal berfungsi secara

MMWW did.umm{enn teori komunikasi
visual yang tepat, sehingga pesan yang disampaikan ﬁlp:l.t diterima dengan baik
oleh audiens. Meluﬁ [hm m MWM aktivitas schari-hari
seperti Senyum., Sﬂl.umi Sﬂpﬂ.. Suplm Santun pusier ini membentuk pemahaman
anak akan milai-nilai penfaku anak menurut Arsyad {2011) menambahkan
bahwa media visual seperti poster dapat memperjelas pesan, menarik perhatian

dan meningkatkan daya ingat peserta didik karema gambar mampu
menjembatani pemahaman terhadap konsep abstrak, terutama pada anak-anak

dengan penyampaian yang tidak menggurui dan penyajian vang menank,



Tujuan penulis dalam menciptakan karya poster edukatif “Mar Kita
Budayakan 557 adalah untuk menghadirkan media pembelajaran visual yang
dapat menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada anak-anak khususnya
Senyum, Salam. Sapa, Sopan, Santun (55). Poster ini dirancang sebagai alat
bantu pemnbelajaran yang komunikatif dan menyvenangkan dan mudah di pahami
oleh anak-anak. Melalui pendekatan komunikasi visual, dengan karya ini
penulis mendukung proses pembelajamn nonformal di rumah Kagem Jogja
dengan mnclpuknﬁnghmhh_hrmw dan mendorong anak-anak

1.2 Manfaat penciptaan karva
: LM:ml?ul karya secdra akademis
Penciptaan poster ini menfadi hentuk penerapan teari komunikasi visual
ﬂﬂll‘nmnnhpenduﬁhnhmklnrmuhl(nmlﬂm#dmn
bagaimana elemen visual seperti warna, ilustrasi, dan hp@aﬂ dapat
digunakan secara sirategis untuk menyampaikan pesan lml yang
sederhana. Dengan karya ini dapat menjadi coatoh dalam pengembangan
‘media komunikasi visual, serta menjadi referensi bagi mahasiswa [Imu
Komunikasi vang tertarik mtngel:spinrau visual media sebagai alat
edukasi soswl. Selain ifu, karya ini nwmpuhyl khasanah penelitian
terapan di hjdmﬁmkmmmkajl visual yang relevan dengan isu-isu
pummmmm karakter:
b. Manfaat karya secara prakiis
Secara praktis, poster “Mari Kita Budayakan 557 dapat dimanfaatkan
oleh kumunitﬂs. belajar, gu-rm éela;wan pﬁﬁidikm atau pihak lain yang
bergerak dalam bidang pendidikan anak untuk menanomkan milai-nikai
karakter secara sederhana dan menyenangkan, Poster ini bisa menjadi
alat bantu visual yang ditempel di rusng belajar. perpustakaan, atau
lempat umum lainnya, sebagai pengingat visual vang konsisten terhadap
pentingnya bersikap ramah. sopan, dan saling menghargai. Selain itu,
karyn ini juga mendukung upava menciptakan lingkungan belajar yang



lebih positif dan partisipatif, terutama di Rumah Belajar Kagem Jogja,
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